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Pendahuluan 

Di era yang semakin maju ini, perkembangan teknologi telah meliputi hampir setiap aspek 

kehidupan kita, termasuk dalam bidang pendidikan. Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah membawa dampak positif yang luar biasa dalam cara kita belajar, mengajar, 

dan berbagi pengetahuan. Peran dosen sebagai pemimpin akademik dalam menghadapi 

perkembangan teknologi menjadi sangat penting. Dalam konteks ini, dosen perlu terus 

beradaptasi dengan perubahan zaman, termasuk perubahan teknologi. Transformasi 

kepemimpinan dosen merupakan salah satu kunci utama dalam mengoptimalkan potensi 

pendidikan dalam menghadapi tantangan dan peluang teknologi. 

 

Transformasi kepemimpinan dosen melibatkan perubahan dalam sikap, keterampilan, dan 

pendekatan dosen dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pembelajaran. 

Transformasi diperlukan karena pandemi Covid-19 telah mendorong perkembangan teknologi 

yang eksponensial yang kemudian mengubah lanskap pendidikan (McCarthy, 2023; Brasca et 

al., 2022; Unicef, 2021; OECD, 2020). Dalam era ini, teknologi memberikan peluang yang tak 

terbatas untuk memperluas akses pendidikan, meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, dan 

mendorong kolaborasi yang lebih luas. Transformasi kepemimpinan dosen melibatkan adaptasi, 

perubahan paradigma, dan penggunaan teknologi serta praktik terkait untuk menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih baik dan relevan bagi mahasiswa (Holmes et al., 2022; 

Hashim et al., 2021). 

 

Dosen yang mampu beradaptasi dan memanfaatkan teknologi dengan baik akan membawa 

dampak positif dalam pembelajaran. Secara spesifik, dampak positif tersebut dapat meliputi 

pengalaman belajar yang lebih interaktif, menarik, dan relevan bagi mahasiswa. Dosen dapat 

memanfaatkan berbagai alat dan platform teknologi seperti Learning Management System (LMS) 

untuk menyampaikan materi pembelajaran, mengorganisir tugas, dan memberikan umpan balik 

kepada mahasiswa. Selain itu, salah satu teknologi kecerdasan buatan yang mendapatkan 

perhatian luas, terutama dalam konteks pendidikan, adalah ChatGPT. ChatGPT merupakan 

sebuah sistem kecerdasan buatan berbasis bahasa. Dalam konteks pembelajaran, ChatGPT 

diprogram untuk memahami pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, 

memberikan penjelasan, memberikan contoh, atau menyediakan bantuan dalam memecahkan 

masalah. Dosen juga dapat berinteraksi dengan ChatGPT untuk memperoleh informasi tambahan 

serta meminta bantuan dalam menyusun materi pembelajaran. 

 

Akan tetapi, kehadiran ChatGPT bagi dunia pendidikan mendapatkan respons yang intens, baik 

dari sisi pro maupun kontra. Sebagian pihak menyambut positif penggunaan ChatGPT sebagai 

alat yang dapat meningkatkan interaksi dosen dan mahasiswa, memberikan bantuan cepat, dan 

memperluas akses ke pengetahuan (misalnya, Cano et al., 2023; Heaven, 2023; Javaid et al., 
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2023; Lo, 2023: Rasul et al., 2023). Di sisi lain, beberapa pihak mengkhawatirkan penggunaan 

ChatGPT dalam konteks pendidikan. Salah satu keprihatinan adalah kekhawatiran bahwa 

penggunaan ChatGPT dapat menggantikan peran dosen sebagai fasilitator pembelajaran dan 

mereduksi interaksi manusia yang lebih mendalam (Abdullah, 2023; Mok & Zinkula, 2023). 

Selain itu, ada keprihatinan tentang validitas dan keandalan informasi yang diberikan oleh 

ChatGPT. 

 

Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan transformasi kepemimpinan dosen dalam menghadapi 

tantangan dan mengoptimalkan peluang teknologi dalam pendidikan, dengan fokus khusus pada 

penggunaan ChatGPT dalam konteks pendidikan. Melalui penjelasan ini, diharapkan dapat 

memberikan pemahaman atas peran penting dosen sebagai pemimpin dalam menghadapi 

perubahan teknologi yang cepat dan bagaimana mereka dapat mengadaptasi, mengintegrasikan, 

dan memanfaatkan ChatGPT sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. 

 

Transformasi Kepemimpinan Dosen dalam Menghadapi Tantangan Teknologi 

 

Perubahan yang cepat dalam teknologi telah menjadi salah satu tantangan utama bagi dosen 

dalam bidang pendidikan. Dosen diperhadapkan pada perkembangan yang pesat, baik dalam hal 

perangkat keras maupun perangkat lunak dimana perkembangan tersebut dapat mempengaruhi 

cara pembelajaran dan mengajar. Pemahaman akan tren teknologi terkini, seperti pembelajaran 

berbasis online dan kecerdasan buatan dapat menjadi salah satu kunci dalam beradaptasi dalam 

perkembangan teknologi. Akan tetapi, dosen juga perlu menyadari tantangan yang muncul, 

seperti kekhawatiran tentang kesenjangan digital, validitas informasi, atau ketergantungan yang 

berlebihan pada teknologi. 

 

Sebagai pemimpin akademik, dosen memiliki peran penting dalam mengatasi tantangan 

teknologi dan beradaptasi dengan perubahan tersebut (Lemba, 2021; Salju & Anwar, 2020). 

Memperbarui pengetahuan dan keterampilan dapat dilakukan melalui pelatihan, riset, dan 

kolaborasi dengan sesama profesional di bidang pendidikan. Tidak hanya itu, dibutuhkan sikap 

yang terbuka terhadap inovasi teknologi, serta siap untuk dapat memahami alat-alat baru yang 

muncul. Lebih lanjut, strategi dan keterampilan yang diperlukan oleh dosen dalam menghadapi 

tantangan teknologi adalah kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik 

pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan merancang pengalaman pembelajaran melalui 

penggunaan teknologi secara efektif, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi 

aktif mahasiswa.  

 

Transformasi kepemimpinan dosen dalam menghadapi tantangan teknologi dapat diwujudkan 

melalui penerapan setidaknya lima langkah praktis berikut ini (Debetaz, 2023; McCarthy et al., 

2023; Brasca et al., 2022; García-Morales et al., 2021). Pertama, perlu peningkatan kesadaran 

dan pengetahuan teknologi. Hal ini berarti kita sebagai dosen perlu terus-menerus memperbarui 

pengetahuan mereka tentang tren teknologi terkini yang relevan dengan bidang pendidikan. Ini 

dapat dilakukan melalui pelatihan, workshop, konferensi, atau mengikuti program 

pengembangan profesional terkait teknologi. Dosen juga dapat bergabung dalam komunitas 

dosen atau forum diskusi untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan dengan rekan-rekan 

sejawat. 



Seminar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 2023                                                             Page |  13 

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya, 3 Agustus 2023 

 ISSN: 2598-0256, E-ISSN: 2598-0238 

 

 

 
 

 

Kedua, melakukan integrasi teknologi dalam pembelajaran. Dalam hal ini, dosen harus 

mengembangkan keterampilan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pembelajaran 

mereka. Ini dapat melibatkan penggunaan alat-alat teknologi seperti Learning Management 

System (LMS), aplikasi interaktif, atau platform kolaborasi untuk menyampaikan materi 

pembelajaran, mengorganisir tugas, dan memberikan umpan balik kepada mahasiswa. Dosen 

juga dapat memanfaatkan sumber daya digital seperti video pembelajaran, simulasi, atau game 

edukatif untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mahasiswa. 

 

Ketiga, dorong keterlibatan mahasiswa dalam menggunakan teknologi. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan fitur-fitur interaktif pada platform teknologi untuk membuat diskusi 

online, kolaborasi proyek, atau aktivitas lainnya. Berkaitan dengan hal tersebut, dosen juga dapat 

memanfaatkan alat-alat analisis data untuk melacak kemajuan mahasiswa dan memberikan 

umpan balik yang personal. 

 

Keempat, melakukan pemantauan dan evaluasi efektivitas.  Dosen harus secara teratur memantau 

dan mengevaluasi efektivitas penggunaan teknologi dalam praktik pembelajaran mereka. Melalui 

pemantauan ini, dosen dapat mengidentifikasi apa yang berhasil dan perlu ditingkatkan, serta 

menyesuaikan pendekatan mereka sesuai dengan kebutuhan dan respons mahasiswa. Evaluasi 

dapat dilakukan melalui pengumpulan umpan balik dari mahasiswa, observasi kelas, atau 

penggunaan alat analisis data untuk melihat dampak teknologi terhadap pencapaian 

pembelajaran. 

Kelima, melakukan kolaborasi dan bertukar pengalaman. Dosen dapat aktif terlibat dalam 

kolaborasi dan bertukar pengalaman dengan rekan-rekan sejawat, baik di dalam maupun di luar 

institusi. Ini dapat melibatkan pembentukan kelompok kerja, diskusi rutin, atau pengembangan 

proyek bersama untuk mempelajari praktik terbaik dalam menghadapi tantangan teknologi dalam 

pendidikan. 

 

Mengenal ChatGPT: Pemanfaatan Kecerdasan Buatan dalam Pendidikan 

 

ChatGPT adalah sistem kecerdasan buatan yang dikembangkan oleh OpenAI. Ini didasarkan 

pada arsitektur GPT (Generative Pre-trained Transformer) yang merupakan model pembelajaran 

mesin yang menguasai pemahaman bahasa alami. ChatGPT dirancang untuk memfasilitasi 

interaksi manusia dan mesin melalui percakapan teks. GPT memanfaatkan algoritma deep 

learning untuk meningkatkan pemahaman dan generasi teks yang lebih baik. Dengan 

menggunakan algoritma deep learning ini, ChatGPT dapat mengidentifikasi pola-pola penting 

dalam data yang ada dan menghasilkan respons yang semakin optimal seiring berjalannya waktu. 

Dengan kata lain, ChatGPT memiliki kemampuan untuk belajar dan meningkatkan kinerjanya 

seiring pengalamannya yang terus berkembang (Haleem et al., 2022). Karena ChatGPT adalah 

AI yang dengan spesialisasi dalam percakapan tertulis membuat penggunaannya dapat 

diterapkan di banyak bidang, seperti kedokteran, manajemen, pendidikan, hukum, perbankan, 

pariwisata, dan bidang lainnya. 

 

Berkaitan dengan pemanfaatan ChatGPT dalam konteks pendidikan, UNESCO (2023) sebagai 

lembaga internasional yang berfokus pada pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan, 

mengusulkan suatu skema aliran. Skema tersebut bertujuan untuk membantu memastikan bahwa 



Seminar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 2023                                                             Page |  14 

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya, 3 Agustus 2023 

 ISSN: 2598-0256, E-ISSN: 2598-0238 

 

 

 
 

 

penggunaan ChatGPT dalam konteks pendidikan adalah tepat (Figur 1). Skema tersebut disusun 

dengan tujuan agar pengguna ChatGPT dapat mempertimbangkan secara komprehensif sebelum 

memutuskan apakah alat ini sesuai atau tidak untuk digunakan, khususnya dalam konteks 

pendidikan.  
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Figur 1. Skema alir panduan penggunaan ChatGPT 

Sumber: UNESCO (2023) 
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penting jika 
hasilnya 

benar? 

Apakah Anda 

memiliki 
keahlian untuk 

memverifikasi 

bahwa hasilnya 

akurat? 

Apakah Anda mampu 
dan mau bertanggung 

jawab penuh (hukum, 

moral, dll) atas 
ketidakakuratan yang 

terlewatkan? 

Aman untuk 

menggunakan 

ChatGPT 

Tidak aman 

untuk 

menggunakan 

ChatGPT 

Kemungkinan 

untuk 

menggunakan 

ChatGPT 
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Berdasarkan skema di atas, jika pengguna dapat menggunakan ChatGPT, maka peran interaksi 

yang berkelanjutan dengan ChatGPT adalah penting. Secara spesifik, meskipun ChatGPT dapat 

memberikan panduan awal dan pengetahuan dasar, interaksi berkelanjutan menjadi kunci untuk 

memperoleh manfaat maksimal dari penggunaan ChatGPT. Dalam interaksi yang berulang, 

pengguna dapat menyampaikan pertanyaan yang lebih spesifik, mengklarifikasi informasi yang 

diperoleh, dan memperdalam pemahaman tentang topik yang diteliti. Melalui proses ini, 

pengguna dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam, menggali aspek yang sebelumnya 

belum terpikirkan, dan menjelajahi sudut pandang yang beragam. Dengan demikian, interaksi 

berkelanjutan dengan ChatGPT menjadi elemen kunci dalam memanfaatkan potensi penuh 

ChatGPT dalam melakukan pekerjaan kita yang berkaitan dengan ChatGPT. 

 

Tabel 1 memperlihatkan analisis SWOT berkaitan dengan penggunaan ChatGPT dalam bidang 

pendidikan. Tabel 1 tersebut memperlihatkan kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), 

peluang (opportunities), dan ancaman (threats) terkait dengan penggunaan teknologi ChatGPT 

dalam konteks pendidikan. Dalam hal kekuatan, salah satu kekuatan utama penggunaan 

ChatGPT dalam pendidikan adalah kemampuan ChatGPT untuk memberikan respon instan 

kepada pengguna berdasarkan pertanyaan mereka. Akan tetapi, di sisi lain, salah satu kelemahan 

utama penggunaan ChatGPT dalam bidang pendidikan adalah keterbatasan ChatGPT dalam 

memahami konteks, terutama jika konteks tersebut adalah konteks yang kompleks. Hal ini 

memungkinkan ChatGPT dapat menghasilkan jawaban yang tidak sepenuhnya memahami atau 

menginterpretasikan dengan benar pertanyaan yang disampaikan kepadanya. Lebih lanjut, salah 

satu ancaman penggunaan ChatGPT dalam bidang pendidikan adalah penyalahgunaan informasi 

pengguna dalam interaksi dengan ChatGPT. Masalah privasi dan keamanan data adalah hal yang 

harus mendapat perhatian utama dalam penggunaan teknologi.  Di lain sisi, salah satu peluang 

utama penggunaan ChatGPT dalam bidang pendidikan adalah kemampuannya untuk mengatasi 

hambatan bahasa dan menyediakan dukungan pembelajaran yang inklusif, yakni dapat mengatasi 

batasan fisik, waktu, atau geografis dengan memberikan akses pembelajaran secara daring.  

 

Tabel 1. Analisis SWOT Penggunaan ChatGPT dalam Bidang Pendidikan 

Kekuatan Kelemahan Ancaman Peluang 

 Kemampuan 

ChatGPT untuk 

memberikan 

respons instan 

dalam bentuk teks. 

Respon 24/7 tidak 

dibatasi waktu dan 

wilayah. 

 

 

 Potensi ChatGPT 

untuk 

meningkatkan 

 Keterbatasan 

ChatGPT dalam 

memahami 

konteks yang 

kompleks dalam 

percakapan 

sehingga dapat 

menghasilkan 

respons yang tidak 

sepenuhnya 

relevan atau 

akurat. 

 

 Potensi masalah 

privasi dan 

keamanan terkait 

penggunaan 

ChatGPT dalam 

berbagi data dan 

informasi. 

 

 

 

 

 Ancaman terhadap 

ketergantungan 

 Peluang untuk 

memanfaatkan 

ChatGPT dalam 

membantu 

mengatasi 

hambatan bahasa 

dan menyediakan   

dukungan 

pembelajaran 

yang inklusif. 

 

 Potensi untuk 

memanfaatkan 
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interaksi dan 

keterlibatan 

mahasiswa dalam 

pembelajaran 

dengan 

memberikan 

pengalaman 

belajar yang lebih 

interaktif dan 

menarik. 

 

 Fleksibilitas 

penggunaan 

ChatGPT dalam 

berbagai konteks 

pendidikan, 

termasuk kelas 

virtual, forum 

diskusi, atau sesi 

tanya jawab. 

 

 

 

 Kemampuan 

ChatGPT dalam 

menyediakan 

sumber daya 

pembelajaran yang 

berlimpah, seperti 

referensi, contoh 

soal, atau materi 

pelajaran 

tambahan, untuk 

membantu 

mahasiswa dalam 

memperdalam 

pemahaman 

mereka. 

 

 Penggunaan 

ChatGPT dapat 

membantu 

mengoptimalkan 

waktu dan usaha 

 Keterbatasan 

pengetahuan 

(pembaharuan 

terakhir 

September 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterbatasan 

kemampuan 

ChatGPT dalam 

membedakan 

informasi yang 

valid dan dapat 

dipertanggungjaw

ab dengan 

informasi yang 

tidak valid atau 

bersifat spekulatif. 

 

 Masalah keaslian 

jawaban dari 

ChatGPT yang 

dapat mengarah 

pada plagiarisme. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Potensi adanya 

ketergantungan 

berlebihan pada 

teknologi dan 

penurunan 

interaksi manusia-

ke-manusia yang 

dapat mengurangi 

aspek sosial dan 

emosional dalam 

pembelajaran. 

 

 Risiko terkait 

dengan keandalan 

dan kualitas 

respons ChatGPT 

yang dapat 

memengaruhi 

pengalaman 

pembelajaran dan 

kepercayaan 

mahasiswa. 

 

 

 Ancaman terhadap 

kesenjangan 

digital dan 

aksesibilitas 

teknologi yang 

merata di antara 

mahasiswa, yang 

dapat menciptakan 

ketimpangan 

dalam 

pemanfaatan 

ChatGPT dalam 

pendidikan.  

 

 Penyalahgunaan 

ChatGPT untuk 

tujuan yang tidak 

etis. 

ChatGPT sebagai 

alat bantu untuk 

mengatasi 

masalah 

pengajaran dan 

memberikan 

pengalaman 

pembelajaran 

yang personal 

kepada 

mahasiswa. 

 

 Potensi ChatGPT 

untuk mendorong 

pembelajaran 

mandiri dan 

pengembangan 

keterampilan 

berpikir kritis 

melalui pengajuan 

pertanyaan dan 

refleksi yang 

mendalam. 

 

 Kesempatan untuk 

menggabungkan 

kecerdasan buatan 

dan dosen dalam 

pengembangan 

sistem 

pembelajaran 

yang adaptif dan 

responsif terhadap 

kebutuhan 

individu 

mahasiswa. 

 

 

 

 Peluang untuk 

mengintegrasikan 

ChatGPT dalam 

platform 

pembelajaran 
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dosen, misalnya 

dalam 

mempersiapkan 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 Dapat 

meningkatkan 

produktivitas 

dengan 

penambahan 

pengetahuan. 

 

 

 

 

 ChatGPT dengan 

kemampuan 

bahasa alaminya 

dapat memainkan 

peran penting 

dalam Bisnis dan 

masyarakat 

berlebihan pada 

teknologi dan 

terjadi penurunan 

interaksi manusia-

ke-manusia yang 

dapat 

mempengaruhi 

aspek sosial dan 

kolaboratif dalam 

pembelajaran. 

 

 

 Tergantung pada 

koneksi internet 

yang stabil dan 

aksesibilitas 

teknologi yang 

memadai untuk 

dapat 

menggunakan 

ChatGPT secara 

efektif. 

 

online atau 

Learning 

Management 

System (LMS) 

yang sudah ada 

untuk 

memperkaya 

pengalaman 

pembelajaran. 

 

Sumber: dirangkum dari Dwivedi et al. (2023), Farrokhnia et al. (2023), Morito et al. (2023) 

 

Tabel 1 diatas telah mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang terkait 

dengan penggunaan ChatGPT dalam bidang pendidikan. Analisi SWOT memberikan gambaran 

komprehensif tentang manfaat dan potensi risiko yang terkait dengan penggunaan ChatGPT 

dalam pendidikan. Pembahasan selanjutnya kemudian mengenai tantangan yang dihadapi dalam 

menerapkan ChatGPT dalam lingkungan pendidikan yang dinamis. Secara spesifik, pemahaman 

pada tantangan-tantangan yang perlu diatasi agar implementasi ChatGPT dalam bidang 

pendidikan dapat memeberikan manfaat yang maksimal.  

 

Tantangan Penggunaan ChatGPT dalam Konteks Pendidikan 

 

Ada beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam menggunakan ChatGPT dalam konteks 

pendidikan. Tantangan tersebut meliputi: (1) keterbatasan pemahaman konteks, (2) kualitas dan 

keandalan jawaban yang diberikan ChatGPT, (3) aspek etika dan privasi, (4) penggantian 

interaksi manusia, dan (5) keterbatasan kemampuan ChatGPT. 
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Keterbatasan dalam memahami konteks yang kompleks merupakan salah satu tantangan utama 

dalam penggunaan ChatGPT. Hal ini karena ChatGPT merupakan model bahasa AI yang tidak 

memiliki pemahaman yang dalam tentang konteks, nilai-nilai pendidikan, atau situasi khusus 

dalam pembelajaran. Keterbatasan ini dapat menyebabkan respons yang tidak akurat atau kurang 

tepat dalam konteks pendidikan. Dalam penggunaan ChatGPT, penting untuk melihat tanggapan 

sebagai sumber informasi tambahan yang harus divalidasi dan dikonfirmasi oleh sumber 

informasi yang lebih terpercaya (Tlili et al., 2023; Kooli, 2023; Holmes et al., 2022). 

 

Hal yang berkaitan dengan kualitas dan keandalan respons ChatGPT juga merupakan tantangan 

dalam penggunaan ChatGPT dalam bidang pendidikan. Secara spesifik, respons yang dihasilkan 

oleh ChatGPT bergantung pada data pelatihan yang diterimanya. Lebih lanjut, pembaharuan data 

ChatGPT adalah di bulan September 2021 yang lalu (OpenAI, 2023). Data yang tidak akurat, 

bias, atau kurang representatif dapat mempengaruhi kualitas dan keandalan respons. Untuk 

penggunaan yang efektif dalam pendidikan, perlu dilakukan evaluasi dan pengujian yang cermat 

untuk memastikan respons yang dihasilkan sesuai dengan harapan dan memenuhi standar 

pendidikan yang relevan. 

 

Salah satu tantangan lainnya dalam penggunaan ChatGPT dalam pendidikan adalah mengenai 

etika dan privasi data (Kooli, 2023; Lund et al., 2023; Ray, 2023; Akgun & Greenhow, 2022). 

ChatGPT sebagai teknologi kecerdasan buatan berbasis bahasa dapat mengumpulkan dan 

menyimpan data dari pengguna, termasuk informasi pribadi dan interaksi pengguna. Dalam 

konteks pendidikan, etika penggunaan ChatGPT sering dikaitkan dengan plagiarisme. Potensi 

pengguna untuk menyalin dan menggunakan konten yang dihasilkan oleh ChatGPT tanpa 

memberikan kredit atau sumber asli dapat menimbulkan masalah terkait dengan pengakuan atas 

hasil karya dan pemilikan intelektual. Jika tidak dilakukan dengan benar, hal ini dapat dianggap 

sebagai pelanggaran etika akademik dan kejujuran dalam menyampaikan pengetahuan. 

 

Penggunaan ChatGPT dalam pendidikan juga mendapatkan reaksi negatif para pendidik. Hal ini 

berkaitan dengan kekhawatiran bahwa fungsi pengajar/pendidik akan digantikan oleh kecerdasan 

buatan, misalnya oleh ChatGPT. Secara khusus, berita-berita mengenai kekhawatiran guru di 

Indonesia pada ChatGPT telah disampaikan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Mendikbudristek) Bapak Nadiem Makarim kepada CEO ChatGPT, Sam Altman 

(CNN Indonesia, 2023) di dalam suatu acara 'Conversation with Sam Altman', di Jakarta, 14 Juni 

2023 yang lalu.  Altman merespons pertanyaan tersebut dengan menyatakan bahwa pendidikan 

pastinya "akan berubah secara dramatis." Namun, perubahan adalah bukanlah hal baru. Setiap 

perubahan sering menyebabkan orang menjadi khawatir. Altman juga mendorong agar 

perkembangan teknologi seperti ChatGPT adalah lebih baik diterima daripada dilawan.  Hal ini 

karena teknologi seharusnya merupakan alat yang dapat meningkatkan kreativitas manusia, 

kemampuan, potensi, dan banyak hal dalam kehidupan manusia.  

 

Tantangan lainnya dalam penggunaan ChatGPT dalam bidang pendidikan adalah berkaitan 

dengan keterbatasan kemampuan ChatGPT itu sendiri. ChatGPT memiliki keterbatasan dalam 

hal kemampuan analisis, kreativitas, dan pemahaman mendalam. Misalnya, dalam pemberian 

umpan balik konstruktif, atau penyelesaian masalah kompleks, ChatGPT mungkin tidak dapat 
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memberikan respons yang memadai. Oleh karena itu, adalah penting untuk mengenali batasan 

ChatGPT dan menggunakannya secara bijak dalam konteks pembelajaran (Dwivedi et al., 2023). 

 

Dalam konteks penggunaan ChatGPT dalam bidang pendidikan, ada tantangan yang perlu diatasi 

untuk memastikan penggunaan yang efektif dan bermanfaat. Namun, di tengah tantangan 

tersebut, terdapat peluang yang dapat dimanfaatkan oleh dosen dalam meningkatkan efektivitas 

pengajaran mereka. Salah satu peluang yang menonjol adalah memanfaatkan teknologi 

kecerdasan buatan secara lebih luas untuk meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa. Dalam 

hal ini, teknologi AI dapat berperan penting dalam mengoptimalkan efektivitas pengajaran 

dosen, membantu dalam menganalisis kualitas pengajaran, memberikan umpan balik yang 

personal, dan memperkaya konten pembelajaran.  

 

Mengoptimalkan Kombinasi Antara Kecerdasan Buatan dan Kepemimpinan Dosen 

 

Dalam konteks penggunaan kecerdasan buatan (AI) seperti ChatGPT dalam pendidikan, ada 

pertimbangan penting yang perlu dijelajahi mengenai bagaimana dosen dapat mengoptimalkan 

kombinasi antara kecerdasan buatan dan kepemimpinan mereka. Penggunaan teknologi AI tidak 

dimaksudkan untuk menggantikan peran dosen, tetapi lebih sebagai alat bantu yang dapat 

meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembelajaran. 

 

Dalam mengoptimalkan kombinasi ini, dosen perlu mengambil peran aktif dalam mengarahkan 

penggunaan kecerdasan buatan. Dosen tetap berperan sebagai pemimpin akademik yang 

memiliki pengetahuan, keahlian, dan pengalaman dalam bidang pendidikan. Mereka dapat 

menggunakan kecerdasan buatan sebagai sumber informasi dan alat bantu yang dapat 

mendukung proses pembelajaran. 

 

Dalam memanfaatkan kecerdasan buatan, dosen dapat menggunakan ChatGPT sebagai alat 

untuk memperluas dan memperkaya pengalaman pembelajaran mahasiswa. Dosen dapat 

memanfaatkan kemampuan ChatGPT dalam menyediakan materi pembelajaran yang interaktif, 

menjawab pertanyaan, dan memberikan umpan balik yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu. Namun, dosen juga perlu tetap berperan dalam memvalidasi informasi yang diberikan 

oleh ChatGPT, mengarahkan diskusi yang mendalam, dan memberikan bimbingan yang personal 

kepada mahasiswa. 

 

Selain itu, dosen dapat menggunakan kecerdasan buatan untuk menganalisis data pembelajaran 

dan mengidentifikasi pola yang membantu dalam meningkatkan pengajaran. Dengan pemahaman 

yang mendalam tentang perkembangan teknologi dan kebutuhan mahasiswa, dosen dapat 

menggabungkan kecerdasan buatan dengan strategi pengajaran yang inovatif dan kontekstual. 

Dengan begitu, mereka dapat mengoptimalkan kombinasi antara kecerdasan buatan dan 

kepemimpinan dosen untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik. 

 

Mengoptimalkan kombinasi antara kecerdasan buatan dan kepemimpinan dosen membutuhkan 

pemahaman yang mendalam tentang teknologi, kemampuan untuk mengarahkan penggunaan 

teknologi tersebut, serta kemampuan untuk membangun hubungan yang kuat antara dosen dan 

mahasiswa. Dalam memanfaatkan kecerdasan buatan dalam pendidikan, penting bagi dosen 
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untuk menjaga keseimbangan antara kelebihan teknologi dan keahlian manusia, sehingga 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang bermakna dan efektif. 

 

Kesimpulan 

 

Dalam era perkembangan teknologi yang pesat, transformasi kepemimpinan dosen menjadi 

sangat penting dalam menghadapi tantangan dan mengoptimalkan peluang yang ditawarkan oleh 

teknologi dalam pendidikan. Dalam tulisan ini telah disampaikan peran penting dosen sebagai 

pemimpin akademik dalam menghadapi perubahan teknologi yang cepat. Dosen perlu terus 

beradaptasi dengan perubahan zaman, termasuk perubahan teknologi, serta memanfaatkan 

kemajuan teknologi untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran. 

 

Melalui pengenalan dan pemahaman tentang ChatGPT, sebuah teknologi kecerdasan buatan 

yang dapat digunakan dalam pendidikan, diharapkan dosen dapat memanfaatkan keunggulan 

teknologi ini dalam pembelajaran. ChatGPT dapat meningkatkan interaktivitas, keterlibatan, dan 

relevansi dalam pembelajaran. Dosen dapat menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, memberikan umpan balik yang personal, serta memperluas 

dan memperkaya konten pembelajaran. Namun, dalam mengadopsi teknologi ini, dosen juga 

perlu mengatasi beberapa tantangan yang muncul. Dalam konteks penggunaan ChatGPT, penting 

bagi dosen untuk mempertimbangkan aspek etika, privasi, dan keamanan data. Dosen juga harus 

memahami keterbatasan teknologi dan memastikan integrasinya secara harmonis dengan praktik 

pengajaran yang ada. 

 

Dalam rangka mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pendidikan, dosen perlu 

mengembangkan keterampilan dan pemahaman yang tepat tentang teknologi AI dan 

memanfaatkannya secara bijaksana. Dosen juga harus tetap menjadi pemandu, pengarah, dan 

fasilitator pembelajaran yang aktif, sambil menjaga hubungan yang kuat dengan mahasiswa. 

Dengan demikian, transformasi kepemimpinan dosen dalam menghadapi tantangan dan 

mengoptimalkan peluang teknologi dalam pendidikan memainkan peran sentral dalam 

meningkatkan pengalaman pembelajaran. Dosen yang mampu memanfaatkan teknologi dengan 

bijaksana, beradaptasi dengan perubahan, dan terus mengasah keterampilan kepemimpinan 

mereka akan mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang inovatif, menarik, dan efektif 

bagi mahasiswa. 
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